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Pendahuluan
• Subjective well being adalah konsep yang mencakup emosi pengalaman yang menyenangkan, tingkat emosi negatif yang

rendah, dan kepuasan hidup yang tinggi (Rakhmawaty, Afiatin, Indahria, et al., 2011). Subjective well being diukur dari
perspektif individu melalui tiga komponen yang saling terkait, kepuasan hidup, yang kemudian dipecah menjadi dua
subdivisi, kepuasan hidup secara keseluruhan dan bidang kehidupan yang penting (seperti cinta, kepuasan dalam pernikahan,
persahabatan), dll. Komponen selanjutnya adalah afek positif, dan afek negatif yang dirasakan lebih rendah (Rosyadi & 
Laksmiwati, 2018). Subjective well being memprediksi kualitas hidup seseorang karena mempengaruhi keberhasilan 
individu dalam banyak bidang kehidupan penting seperti kesehatan, pekerjaan dan hubungan di mana terdapat emosi seperti 
kegembiraan dan partisipasi serta pengalaman emosi negatif. seperti marah, sedih, dan takut (Septarianda et al., 2020).

• Menurut Compton, ada lima hal yang dapat mempengaruhi Subjective well being, yaitu harga diri, pentingnya kontrol
kesadaran, ekstrovert, makna dan tujuan hidup, hubungan positif (Sari & Maryatmi, 2019). Subjective well-being adalah 
penilaian individu terhadap kesejahteraan psikologisnya atau tingkat kebahagiaannya. Subjective well-being terdiri dari dua 
elemen, yaitu afektif dan kognitif. Secara afektif, kita dapat merujuk pada perasaan bahagia, dan secara kognitif, pada 
perasaan puas. Tingkat Subjective well-being dipengaruhi oleh adaptasi individu terhadap masalah kehidupan. Faktor-faktor 
yang mempengaruhi Subjective well-being termasuk harga diri yang positif, optimisme, memiliki tujuan, ekstroversion, 
hubungan sosial yang positif, dan regulasi emosi (Pritaningrum & Wiwin, 2013). Pada saat yang sama, ada banyak hal yang 
dapat memengaruhi Subjective well being dengan mendefinisikan 10 sumber: pendapatan, jumlah teman, keyakinan agama, 
kecerdasan, dan pendidikan, yang semuanya hanya berdampak 15% pada variasi kebahagiaan (Nisfiannor et al., 2004).
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Pendahuluan

• Santri mengalami berbagai perubahan terutama pada kemampuan bersosial. Mereka merupakan pelajar yang 
tinggal di pesantren dan sebagai bagian dari masyarakat, mereka tidak terlepas dari interaksi dan komunikasi 
dengan masyarakat. Selain mendapatkan pendidikan keagamaan, santri juga diajarkan prilaku tolong-menolong, 
rukun, damai, dan tanggung jawab untuk kebaikan, baik di internal pesantren maupun di lingkungan masyarakat 
sekitar pesantren, terutama dengan teman-teman di pesantren (Memperoleh et al., 2019). 

• Menurut Thompson, Regulasi emosi adalah proses intrinsik dan ekstrinsik yang melibatkan pemantauan, 
pengevaluasian, dan pemodifikasian reaksi emosi agar sesuai dengan tujuan individu (Aesijah et al., 2016). 
Menurut Gross & John, regulasi emosi didefinisikan sebagai proses mental yang melibatkan pemahaman dan 
pengaruh terhadap emosi seseorang serta bagaimana emosi tersebut memengaruhi mereka (Watianan, 2018). 
Ketika seseorang mengalami emosi negatif, seringkali mereka tidak mampu berpikir secara logis dan bertindak 
secara refleks tanpa disadari. Regulasi emosi merupakan kemampuan seseorang untuk mengenali dan 
mengelola pikiran dan perilaku mereka, termasuk emosi positif dan negatif. Dengan regulasi emosi yang baik, 
seseorang dapat mengendalikan dorongan untuk bertindak impulsif atau merespons secara negatif. Reivich & 
Shatte menggambarkan regulasi emosi sebagai kemampuan untuk tetap tenang saat menghadapi tekanan, 
sehingga orang yang memiliki kemampuan regulasi emosi yang baik dapat menjaga kendali diri saat emosi 
negatif muncul (Irwansyah, 2017).
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Apakah adanya hubungan antara regulasi emosi  dengan 

subjective well being pada remaja yang tinggal dipondok 

pesantren ?
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Metode

• Studi ini akan menyelidiki bagaimana hubungan antara regulasi emosi sebagai variabel bebas (X) dan subjective 
well being sebagai variabel terikat (Y) pada remaja yang tinggal di pondok pesantren. Pengambilan data dilakukan
secara offline di pondok pesantren Al Multazam Mojokerto, dengan pemberian kuesioner yang membutuhkan
waktu kurang lebih 15 menit untuk mengisi skala penelitian. Tiap partisipan mendapatkan tiga bagian yang terdiri
dari beberapa pertanyaan mengenai kondisi santri yang dirasakan/alami dalam 4 minggu terakhir, mengenai
kehidupan emosional santri, dan terakhir yaitu subjective well being pada santri yang tinggal di pondok pesantren 
Al Multazam Mojokerto. Sebelumnya, partisipan akan diberikan instruksi cara pengisian skala penelitian.

• Populasi pada penelitian ini adalah santri SMP yang tinggal di pondok pesantren Al Multazam di Mojokerto 
yang berjumlah 158 santri dengan sampel populasi 108 santri yang diambil dari tabel krejcie and morgan. 
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik probabilty sampling dengan metode pengambilan
sampel menggunakan jenis simple random sampling dimana semua santri yang tinggal di pondok pesantren
diambil secara acak sebagai sampel.
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Metode 

• Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala psikologi yang terbagi menjadi dua skala,
yaitu skala Regulasi Emosi dan Subjective well being. Skala Regulasi Emosi yang diadaptasi dari Emotion
Regulation Questionnare (ERQ) (Diener, Ed; Emmons, Robert A.; Larsen, Randy J.; Griffin, 2012) digunakan
untuk mengukur kecenderungan responden untuk mengatur emosi mereka dalam dua cara reapprasial kognitif dan
penekanan ekspresif (expressive suppression) yang telah diadaptasi oleh oktaviana (Oktaviana & Wimbarti, 2014).
Hasil uji coba menunjukkan dari 10 aitem terdapat 2 aitem yang gugur dengan uji reliabilitas menunjukkan skor
Cronbach’s Alpha sebesar 0,730. Skala Regulasi Emosi diperoleh dari rating-scale dengan rentang skor dimulai
dari satu yang menunjukan sangat tidak setuju sampai pada skor tujuh yang menunjukan sangat setuju pada
pernyataan yang diberikan. Sedangkan Subjective well-being diukur menggunakan dua skala (Diener, Ed;
Emmons, Robert A.; Larsen, Randy J.; Griffin, 2012) yaitu skala Satisfaction with Life Scale (SWLS) digunakan
untuk mengukur aspek kognitif. Scale of Positive and Negative Experience (SPANE) untuk mengukur penilaian
aspek afektif yaitu afek positif dan afek negatif mengenai mood dan emosi yang dirasakan oleh individu telah di
adaptasi oleh Frita(Maria, 2019), uji coba menunjukkan dari 17 aitem terdapat 5 aitem yang gugur dengan uji
reliabilitas menunjukkan skor Cronbach’s Alpha sebesar 0,877.

• Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah korelasi product moment dengan menggunakan
SPSS versi 25 for windows untuk mengukur tingkat validitas antar aitem.
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Hasil

• Berdasarkan dari tabel 1 hasil uji korelasi yang dilakukan menggunakan SPSS 25, dapat diketahui tidak ada nilai yang 
signifikan antara regulasi emosi dengan subjective well being. hal ini  memiliki nilai signifikansi 0.383 (p>0.05). Artinya, 
tidak ada korelasi antara regulasi emosi dan subjective well being pada remaja yang tinggal di pondok pesantren.

Tabel 1 Hasil Uji Korelasi 

  Subjective 

Well Being 

Regulasi Emosi  

Subjective  

Well Being 

Pearson Correlation 1 0.085 

 Sig. (2-tailed)  0.383 

 N 108 108 

Regulasi Emosi Pearson Correlation 0.085 1 

 Sig. (2-tailed) 0.383  

 N 108 108 
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Tabel 2 Kategorisasi

• Pada tabel diatas menunjukan bahwa terbagi tiga kategori diantara rendah, sedang, dan tinggi. Pada tabel diatas yaitu 
menunjukan bahwa subjective well being terdapat 1 atau 0,9% santri yang memiliki tingkat rendah, selanjutnya terdapat 
47 atau 43,5% memiliki tingkat sedang dan yang terakhir 60 atau 55,6% santri memiliki tingkat subjective well being 
yang tinggi. Sedangkan pada regulasi emosi terdapat tiga kategori juga yaitu 1 atau 0,9% santri memiliki tingkat rendah, 
selanjutnya 50 atau 46,3% santri memiliki tingkat sedang dan yang terakhir 57 atau 52,8% santri yang memiliki tingkat 
tinggi. Artinya semakin tinggi yang dimiliki regulasi emosi santri maka semakin tinggi pula subjective well being yang 
dimiliki oleh para santri. 

TINGKAT 
SUBJECTIVE WELL 

BEING 
REGULASI EMOSI 

Rendah 0,9% 0,9% 

Sedang 43,5% 46,3% 

Tinggi 55,6% 52,8% 

Total 100% 100% 
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Pembahasan

• Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif korelasional. Uji asumsi yang dilakukan meliputi uji
normalitas dan uji linieritas dengan menggunakan Teknik one sample Kolmogorov-Smirnov Tes (K-S) dengan
bantuan SPSS 25 for Windows. Hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa nilai uji
normalitas dari variabel regulasi emosi adalah 0.172 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.172 (p>0.05),
menunjukkan bahwa data tersebut berdistribusi normal.

• Uji linieritas yang dilakukan pada variabel regulasi emosi dan subjective well-being menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0.668 (p>0.05), sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel regulasi emosi dan variabel
subjective well-being dapat dianggap linier. Selain itu, hasil uji korelasi menunjukkan bahwa variabel regulasi
emosi dan subjective well-being memiliki nilai signifikansi sebesar 0.383 (p>0.05). Artinya, tidak terdapat
korelasi antara regulasi emosi dan subjective well-being pada remaja yang tinggal di pondok pesantren.

• Hasil analisis data korelasi menggunakan korelasi product moment pearson menunjukkan bahwa antara variabel
regulasi emosi dan subjective well-being tidak ada hubungan yang signifikan, hal ini dibuktikan nilai sig. 0,383 
(p<0,05). 
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Pembahasan

• Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Hesti Sri Rahayu yang menunjukkan adanya hubungan positif 
antara regulasi emosi dengan subjective well being. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi 
tingkat regulasi emosi, maka semakin tinggi pula subjective well being yang dimiliki seseorang. Regulasi emosi 
merupakan strategi untuk mengatur respon emosi agar emosi dapat memberikan manfaat dalam mencapai tujuan. 
Regulasi emosi ini dapat mengurangi emosi negatif dan menghasilkan respon yang positif. Dalam regulasi emosi, 
terdapat dua bagian penting yaitu ketenangan (calming) dan fokus (focusing). Jika individu mampu mengatasi 
kedua hal ini, maka mereka dapat mengatasi masalah pikiran dan stres, sehingga subjective well-being akan 
meningkat (Sulastri, 2020).

•Karena remaja berada pada masa peralihan antara masa anak-anak dan masa dewasa, status mereka agak kabur, 
baik bagi diri mereka sendiri maupun bagi lingkungan sekitar. Mereka diibaratkan sebagai "terlalu besar untuk 
serbet, terlalu kecil untuk taplak meja" karena sudah bukan anak-anak lagi, tetapi juga belum dewasa (H. S. 
Rahayu, 2020). Masa remaja biasanya memiliki energi yang besar, emosi berkobar-kobar, sedangkan 
pengendalian diri belum sempurna, remaja juga sering mengalami perasaan tidak aman, tidak tenang, dan 
khawatir kesepian (Sary, 2017).
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Temuan Penting Penelitian

•Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa tidak ada korelasi antara regulasi 
emosi dan subjective well being, terlihat dari hasil koefisien korelasi 0.383 dengan signifikan (p<0.05), hal ini 
menunjukan bahwa hipotesis penelitian ditolak. kategorisasi yang ada pada remaja yang tinggal dipondok 
pesantren dapat disimpulkan bahwa regulasi emosi yang dimiliki remaja berada pada kategori tinggi dengan 
prosentase 52,8% dan subjective well being yang dimiliki pada kategori tinggi dengan prosentase sebesar 55,6%.

•Hubungan regulasi emosi dengan subjective well being ini memiliki beberapa keterbatasan diantaranya 
penelitian terbatas pada sekolah tertentu, sehingga subjek tidak dapat dijangkau secara luas, atau subjek tidak 
sesuai dengan gambaran awal peneliti, sehingga penelitian tidak menghasilkan hasil uji korelasi yang diinginkan. 
Selain itu, karena keterbatasan ini, informasi yang diberikan kepada responden melalui kuesioner terkadang tidak 
benar-benar mencerminkan pendapat atau hasil yang sebenarnya dari subjek.
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Manfaat Penelitian

Untuk mengetahui hubungan regulasi emosi  dengan subjective well being pada remaja 

yang tinggal dipondok pesantren 
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